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PROFIL PROGESTERON PADA KUDA DENGAN 
)cORPUS LUTEUM PERSISTEN DAN 

)cORPUS LUTEUM FUNGSI ONAL 

Leonardo Sinaga 

Intisari 

\ 

Tujuan penelitian ini adalah untuk membedakan kadar 
hormon progesteron dalam serum darah kuda yaitu tiga hari 
sebelum penyuntikan, pad a saat penyuntikan, 3, 10 dan 14 
hari setelah penyuntikan dengan 12,5 mg PGF2a dengan 
tambahan suntikan 1500 iu HCG pada hari keempat setelah 
penyuntikan PGF2a . • 

Pengambilan sampel darah dilakukan lewat vena 
jugularis dengan memakai tabung gelas vacutainer 10 ml yang 
terkait pada holder. Pengumpulan serum darah dilakukan dua 
jam setelah pengambilan sampel darah, setelah sebelumnya 
disentrifus selama 10 menit dengan kecepatan 3000 rpm. 
Kemudian serum darah tersebut disimpan dalam suhu -lao C 
hingga assay kadar hormon progesteron dilakukan. Kadar 
hormon progesteron serum darah dianalisa dengan RIA fase 
padat yang menggunakan I 125 Progesteron sebagai antigen 
berlabel. 

Variabel yang diamati berupa profil 
(nmol/L) pada tiap-tiap perlakuan. Hasil 
menun"jukkan adanya perbedaan kadar hormon 
korpus luteum persisten dengan korpus luteum 
pad a hari ke-14 setelah penyuntikan PGF2a • 

progesteron 
penelitian 

progesteron 
fungsional 

-~---~ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. L~t~r- B.l~k~ng M~&~l~h 

Penelitian mengenai pr-oduktivitas kuda secar-a umum, 

ter-lebih ter-h~dap daya r-epr-oduktivitas ser-ta hor-mon yang 

ter-kait sangat jar-ang dilapor-kan. Adanya lapor-an kejadian 

di lapangan bahwa banyak kuda setelah dikawinkan tidak 

menunjukkan tanda-tanda bir-ahi kembali walaupun tidak 

ter-jadi kebuntingan dan pemer-iksaan melalui palpasi r-ektal 

untuk memer-iksa str-uktur- ovar-iumnya ditemukan adanya kor-pua 

luteum per-sisten. 

Pada keadaan kor-pus luteum per-sisten, kor-pus luteum 

ini ber-tahan dalam jangka waktu yang lama, hal ini akan 

menyebabkan kadar- hor-mon pr-ogester-on dalam dar-ah tinggi dan 

aka'; member-ikan umpan balik yang negati f yai tu rnenghambat 

aktivitas dar-i kelenjar- hipofisa anterior untuk 

menghasilkan Folikel Stimulating Hor-mon (FSH) dan 

Luteinizing Hor-mon (LH) yang penting untuk aktivitas nor-mal 

dari Qvarium. Akibatnya pad a ovar-ium tidak ter-bentuk 

folikel yang ber-fungsi menghasilkan hor-mon estr-ogen yang 

dapat mengger-tak timbulnya bir-ahi, sehingga siklus bir-ahi 

hewan betina ter-sebut tidak per-nah ber-lanjut. Keadaan 

seper-ti ini mer-upakan suatu ker-ugian bagi peter-nak sebab 

hewan betina ter-sebut akan selalu dalam keadaan anestrus 

) 
- - - - - ----------.-. 
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dan tidak akan pernah terjadi kebuntingan walaupun telah 

dikawinkan berkali-kali. 

Untuk mengatasi keadaan anestrus yang disebabkan 

oleh korpus luteum persisten ini dapat melalui pember ian 

PGF ~ atau melalui pemijatan korpus luteum persisten secara 
2 

langsung melalui palpasi rektal, tetapi cara yang terakhir 

ini hanya dapat dilakukan oleh seorang ahli. Kuda adalah 

hewan yang sangat peka terhadap pengaruh luteolisis dari 

PGF2~ sehingga dengan dosis kecil sekalipun dapat bekerja 

dengan baik untuk melisiskan korpus luteum persisten, 

dengan respon birahi 50-74 jam setelah penyuntikan dengan 

efektivitas timbulnya birahi 100 persen (Mahaputra, 1993). 

Tidak adanya tanda-tanda birahi kembali setelah 

perkawinan adalah salah satu indikasi adanya kebuntingan, 

tetapi hal ini tidak dapat dijadikan patokan bahwa kuda 

tersebut telah bunting. Tidak terlihatnya kembali 

tanda-tanda birahi setelah perkawinan tanpa terjadi 

kebuntingan sering disebabkan oleh adanya korpus luteum 

persisten. Korpus luteum persisten ini dapat bertahan 

selama tiga bulan bahkan lebih jika tidak segera ditangani. 

Secara normal apabila setelah perkawinan tidak terjadi 

kebuntingan, korpus luteum ini akan mengalami regresi 

dengan sendirinya kira-kira pada hari ke-15 setelah 

ovulasi. Bila terjadi kebuntingan korpus luteum ini akan 

dipertahankan, dikenal sebagai korpus luteum kebuntingan • 
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Di siai lain walaupun pemanfaatan PGF2~ di lapangan 

banyak dilakukan, akan tetapi laporan tentang profil 

harmon progesteron setelah penyuntikan PGF2~ pada 

Kadar 

kuda 

belum banyak dilaporkan secara rinci. Karen a harmon 

progesteron ini secara normal dihasilkan oleh semua bentuk 

korpus luteum baik yang persisten maupun yang fungsional, 

maka penulis ingin mengetahui prof i l harmon progesteron 

dalam serum darah kuda pad a keadaan korpus luteum persisten 

maupun da l am keadaan korpus luteum fungsional. Juga untuk 

mengetahu ~ apakah profil harmon progesteron pad a kedua 

keadaan tersebut berbeda atau tida k . 

I. 2. Rumusan Permasalahan 

Anestrus adalah tidak timbulnya birahi yang lebih 

dari satu siklus birahi. Kejadian anestrus sebagian besar 

diduga penyebabnya adalah gangguan hormonal 

dipertahankannya Kadar harmon progesteron dalam 

sehingga memberikan umpan balik yang 

menghambat aktifitas dari hipofisa 

negatif, 

anterior-

yaitu 

darah 

yaitu 

untuk 

menghasilkan FSH dan LH yang penting dalam pemb&ntukan 

folikel. . Tidak adanya atau terganggunya pembentukan 

folikel mengakibatkan tidak dihasilkannya estrogen yang 

diperlukan untuk menggertak birahi sehinga hewan betina 

tetap dalam keadaan anestrus. 

Perlunya mengetahui keadaan siklus birahi kuda 

sebelum melakuk an perkawinan adalah untuk mendapatkan hasil 

J 
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yang diha~apkan yaitu te~jadinya kebuntingan. Pemeriksaan 

st~uktu~ ova~ium kuda melalui palpasi ~ektal me~upakan ca~a 

yang ~elatif mu~ah da~ cepat apabila dilakukan oleh seo~ang 

yang ahli, akan tetapi hal ini tidak dianju~kan pada yang 

belum ahli, ka~ena kesalahan pad a palpasi ~ektal dapat 

be~akibat kematian. Hal ini disebabkan ~ektum kuda sangat 

~apuh, mudah luka dan tembus, sehingga dapat mengakibatkan 

pe~itonitis. Kuda sangat peka te~hadap pe~itonitis 

dibandingkan dengan sapi. Sapi masih dapat be~tahan selama 

24 jam atau lebih te~hadap pe~itonitis, sedangkan pada kuda 

biasanya pe~itonitis dalam jangka waktu 24 jam telah dapat 

menyebabkan kematian tanpa menunjukkan gejala-gejala adanya 

pe~itonitis, sehingga kuda belum sempat dibe~i pe~tolongan. 

Juga ka~ena suka~nya menangani kuda untuk dipalpasi dan 

suka~ pula untuk me~aba st~uktu~ yang ada dalam ova~ium 

untuk membedakan anta~a ko~pus luteum pe~sisten dan ko~pus 

luteum fungsional maka penulis be~asumsi apakah p~ofil 

ho~mon p~ogeste~on pad a kuda dengan ko~pus luteun pe~sisten 

dan ko~pus luteum fungsional dapat dibedakan. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Melihat p~ofil ho~mon p~ogeste~on dalam se~um da~ah 

kuda yaitu tiga ha~i sebelum penyuntikan, pada saat 

penyuntikan dan 3, 10, 14 ha~i setelah penyunt~kan dengan 

secara intra muskuler melalui muskulus 
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trapesius leher, dengan tambahan sunti k an 1500 iu Human 

Chorionic Gonadotropin (HCG) pad a hari keempat setelah 

penyuntikan PGF
2

a untuk sinkronisasi ovulasinya. 

1.4. Manfaal Pene11l1an 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

sebagai acuan dengan hanya melihat profil hormon 

progesteron serum darah kuda (jika kuda tersebut setelah 

melahirkan tidak menunjuk kan adanya tanda- tanda birahi 

kembali atau telah dikawinkan dan tidak menunjukkan 

tanda-tanda birahi kembali tetapi tidak terdapat 

perkembangan pembesaran perut) dapat mendiagnosa kuda 

tersebut dalam keadaan korpus luteum persisten. 

1. 5. Landasan Teor1 

Korpus luteum persisten adalah salah satu gangguan 

reproduksi yang disebabkan oleh faktor hormonal, yaitu 

tingginya kadar hermon progesteron dalam darah dalam jangka 

waktu yang lama dan tidak pernah dijumpai 

peningkatan kadar hormon estrogen dalam darah. 

adanya 

Tanpa 

adanya diagnosa yang teratur, korpus luteum persisten ini 

dapat bertahan hingga tiga bulan bahkan lebih, 

perkawinan atau setelah melahirkan. 

setelah 

Semua bentuk korpus luteum mampu menghasilkan hormon 

progesteron, maka pada induk yang menderita korpus luteum 

persisten kaQar progesteron dalam darahnya selalu tinggi. 

----------------------__ ~A 
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Hal ini meng ak ibatk an adanya mekanisme umpiJll bdlif; yallg 

negatif terhadap ke l enjar hipofisa anterior, se hingga 

sekresi hormon FSH dan LH dihambat d an hal ini menyebabkan 

tidak ada atau terha l angnya pertumbuhan folikel yang baru 

pada QVc1.r ium. 

Tid ak adanya pertulllbuhan folikel ini menyeba bk an 

tidak dihasilkannya hormon estrogen, menyebabkan timbuln ya 

gejala anestrus . Untuk melisiskan korpus luteum persisten 

dapat dipergunakan preparat Prostaglandin F~a (PGF~a) 
.!... .!.. 

atau 

analognya. 

1.6. Hipotesis 

Ada perbedaan profil hormon progesteron serum darah 

pada kuda dengan korpus luteum persisten dan korpus luteum 

fungsiona I. 

_~t _ _ __ ~ 



11.1. Siklus Birahi 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

S1klua reproduka1 pada hewan bet1na merupakan 

ranaka1an kejad1an b1010g1k kelamin eejak dar1 melah1rkan 

yang pertama sampa1 melah1rkan yang ber1kutnya_ Pada 

kebanyakan apea1ea a1klua reproduka1 d1mula1 oleh r1tme 

funga1 f1a1010g1a yang d1aehut a1klua b1rah1 

(Partod1hardjo, 1987)_ 

B11a pubertaa telah tercapa1 dan b1rah1 pertama audah 

seleaai, maka hewan l>4;ttina pada umumnya melanjutkan 

hidupnya dengan tugas menghasilkan anak_ Jika birah1 

pertama tidak menghaailkan kebunt1ngan maka birahi yang 

pertama itu akan diauaul dengan birahi yang kedua, ket1ga 

dan seteruanya sampai betina itu menjadi bunting_ Jarak 

antara birahi yang satu sampai pada birahi yang berikutnya 

d1eebut aiklua birahi, aedangkan b1rahi itu sendiri adalah 

saat dimana hewan bet ina beraedia mener1ma pejantan untuk 

kopulaai (Partodihardjo, 1987)_ Iamanya aiklua birahi yang 

normal pada okuda rata-rata 21-22 hari (Frandson, 1992)_ 

Henurut Har4jopranjoto (1981), suatu siklus birah1 

b11a ditinjau dari aktivitas ovarium dapat dibagi dalam dua 

faee yaitu faee folikuler dan faee 

folikuler akan terjad1 pertumbuhan 

luteaL 

folikel 

Pada faee 

yang baru d1 

dalam ovarium aebagai akibat rangaangan dar1 FSIL Faee 1n1 
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berjalan bervariasi tergantung pad a spesiesnya, sedangkan 

fase luteal dimulai sejak pecahnya folikel yang masak 

(ovulasi) dan mulai terbentuknya korpus 

menghasilkan hormon progesteron. 

luteum yang 

Bila ditinjau dari perubahan yang terjadi pada alat 

kelamin secara kronologis, mekanisme siklus birahi dapat 

dijelaskan dalam empat fase yaitu proestrus, estrus, 

metestrus dan diestrus (Arthur, et al . , 1989; Salisbury and 

Denmark, 1985). Dari empat fase tersebut di atas fase 

estruslah yang terpenting sebab pada fase inilah hewan 

betina mau menerima pejantan untuk kopulasi. 

11.2. ~asi dan Mekanisme Terbentuknya Korpus Luteum 

Ovulas1 merupakan suatu proses terlepasnya ovum (sel 

telur) akibat pecahnya folikel yang telah masak di ovarium. 

Ada tiga macam mekanisme terjadinya ovulasi pada kebanyakan 

hewan mamalia dan unggas yaitu; hormonal, neural, dan 

periodisasi cahaya (Hardjopranjoto, 1981). 

Setelah terjadi ovulasi akan diikuti oleh pemberian 

darah yang lebih intensif pad a sisa-sisa folikel. Terjadi 

folikel hipertropi dan hiperplasia tenunan sisa-sisa 

sehingga terbentuk benda bulat, menonjol di permukaan 

ovarium, konsistensinya kenyal dan berwarna merah. 

Bentukan in1 dikenal sebagai korpus luteum haemorrha6icum. 

Di bawah pengaruh hormon LTH ( Luteotropic Hormone J 

terjadi pertumbuhan yang lebih lanjut, warnanya menjadi 
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kuning dan mampu menghasilkan harmon progesteron, dikenal 

sebagai korpus luteum ~tau badan kuning (Partodihardjo, 

1987). Pada kuda korpus luteum ini akan dipertahankan 

hingga h~ri ke-14 sampai ke-15 setelah ovulasi dan kemudian 

akan mengalami regresi dengan sendirinya jika tidak terjadi 

kebuntingan (Allen, 1988). 

II.3. Est.rus 

Estrus adalah periode penerimaan seksual pad a hewan 

betina. Ovul~si terj 'adi selama atau segera setelah fase 

ini. Ovulasi pada kuda terjadi 1-2 hari sebelum estrus 

berakhir, rata-rata lamanya estrus pada kuda adalah enam 

hari (Frandson, 1992). Menurut Allen (1981) fase estrus 

ini berlangsung sel~ma 4-7 hari dan biasanya berakhir lebih 

kurang 24 jam setelah ovulasi. Pada fase ini sel telur 

yang dikandung oleh folikel telah cukup masak, dan 

dindingnya juga telah cukup masak, kemudian dinding folikel 

menjadi tipis, menonjol keluar dari permukaan ovarium. 

Folikel ini menghasilkan estrogen yang merupakan pengendali 

terjadinya birahi (Hafez, 1980). 

II ..... Anest.rus 

Gangguan hormonal penyebab infertilitas atau 

sterilitas pad~ ternak (pada umumnya pad a ternak besar) 

meliputi: kegagalan birahi atau anestrus, ovarium yang 
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sistik, kawin berulang dan kegagalan 

kematian embrional (Hardjopranjoto, 1981). 

pembuahan atau 

Anestrus ~dalah perpanjangan periode tidak aktifnya 

ovarium (Allen, 1988). Anestrus ini secara fisiologis 

dikarakterisir oleh ovarium dan alat kelamin yang tidak 

aktif dan tidak berfungsi. Menurut Toelihere (198~) 

penyebab ane5tru5 meliputi gangguan genetik , penyakit 

kelamin, gangguan hormon reproduksi, pengelolaan yang 

kurang baik dan kelainan anatomis alat kelamin. Pada kasus 

anestrus tidak pernah dijumpai peningkatan kadar hormon 

estrogen dalam darah, disebabkan tidak berkembangnya 

folikel di dalam ovarium sehingga menghambat sekresi hormon 

FSH dan LH (Partodihardjo, 1987). 

Hardjopranjoto (1992), menyebutkan anestrus dapat 

dikatakan normal bila pad a alat reproduksi tidak terjadi 

kelainan, jadi proses reproduksinya tidak terganggu, yang 

termasuk dalam gejala anestrus ini adalah: 

Anestrus sebelum pubertas, yaitu tidak timbulnya 

birahi pada ternak yang masih muda. Pubertas pad a kuda 

dimulai an tara umur 10-24 bulan dengan rata-rata 18 bulan 

(Frandson, 1992). 

Anestrus karena bunting, yaitu tidak timbulnya birahi 

pada induk yang sedang bunting. Kondisi anestrus ini 

dibutuhkan agar kelestarian kebuntingan dapat berlangsung 

sampai saat melahirkan. Periode kebuntingan pad a kuda 
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berlangsung 5elama 323-344 hari dengan rata-rata 366 hari 

(Frandson, 1992). 

Ane6trus setelah melahirkan yaitu tidak timbulnya 

birahi 5etelah induk melahirkan. Anestrus ini pada kuda 

berlangsung lebih kurang selama 3-4 minggu dan pada minggu 

kelima setelah melahirkan kuda sehat dapat dikawinkan dan 

derajat fertilitas dalam perkawinan ini cukup tinggi 

(Partodihardjo, 1987). 

II.5. Anestrus KarRna Korpu6 Luteum Per.i.ten 

Korpus luteum persisten (KLP) merupakan keadaan 

dimana korpus luteum yang seharusnya mengalami regresi pada 

tiap-tiap siklus birahi tetap bertahan di dalam ovarium 

dalam jangka waktu yang lama. Keadaan ini pada umumnya 

bersifat patologis atau gangguan dalam uterus misalnya pada 

keadaan piometra, mumifikasi atau maserasio fetus, 

mukometra dan penyakit-penyakit lain atau adanya kematian , 
embrio (Roberts, 1971; Ressang, 1984; Laing, Morgan, ( 
Wegner, 1988). 

Pada kasus piometra, mumifikasi atau maserasio foetus, 

endometrium uterus tidak mampu menghasilkan zat luteulisis 

PGF2a, keadaan ini dapat mendorong terjadinya KLP ~ Tidak 

adanya sekresi prostaglandin mendorong terjadinya 

peningkatan kadar progesteron hormon progesteron diikuti 

dengan terganggunya atau tidak tumbuhnya folikel, sehingga 
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estrogen "tidak dihasilkan dan akan menimbulkan anestrus 

(Hafez, 1980). 

II.6. Progest.eron 

Partodihardjo (1987), menyebutkan bahwa nama umum 

yang diber"ikan untuk hormon yang termasuk di dalam golongan 

steroid yang terdiri dari 21 atom karbon ini adalah 

progestogen. Progestogen ini jumlahnya banyak, tetapi 

hanya progesteron yang mempunyai khasiat jauh melebihi 

progestogen lainnya. Juga dikatakan progesteron adalah 

satu-satunya progestogen, sedangkan selebihnya adalah 

metabolik dari progesteron. 

Progesteron merupakan hormon yang penting di dalam 

mengatur fungsi reproduksi pada hewan betina, disek resikan 

oleh jaringan luteal ovarium dan plasenta. Secara 

fisiologis sumber utamanya adalah korpus luteum. Pada 

mamalia korpus luteum merupakan jaringan tubuh yang paling 

banyak menghasilkan progesteron (Partodihardjo, 1987) . 

Kelangsungan produksi progesteron 
it, 

ini untuk menjaga 

kelangsungan kebuntingan, hal ini terjadi untuk semua 

mamalia sampai akhir masa kebuntingan. Korpus luteum yang 

menghasilkan progesteron selama masa kebutingan ini disebut 

korpus luteum kebuntingan (korpus luteum Braviditatum). 

Kecuali pad a kuda dan domba, korpus luteum kebuntingan pada 

kuda hanya berfungsi sampai bulan yang kelima dari 

kebuntingan, pad a bulan ketujuh korpus luteum ini tinggal 

) 
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sisa-sisanya saja dan selanjutnya progesteron untuk merawat 

kebuntingan seluruhnya dihasilkan oleh plasenta, dan pada 

domba korpus luteum ini sudah mengalami regresi pada umur 

kebuntingan tiga bulan (Partodihardjo, 

1991). 

1987; Hahaputra, 

Pada kuda korpus luteum menghasilkan progesteron 3-5 

hari setelah ovulasi dan meningkat terus mencapai puncaknya 

pad a hari ke-14 sampai hari ke-15 setelah ovulasi. 

Progesteron ini akan menu run setelah mencapai puncaknya 

menuju kadar basal mendekati nol nmol/Lt selama 4-6 hari 

dimana terjadi masa birahi (Allen, 1988; Laing et aLL., 

1988). Progesteron ini akan tetap tinggi bila terjadi 

kebuntingan, hal ini terjadi untuk semua mamalia. 

11.7. ProsLaglandin (PGF200 

Prostaglandin berfungsi dalam berbagai proses 

fisiologis dalam tubuh khususnya dalam sistem reproduksi, 

an tara lain menimbulkan kontraksi otpt palos, meregresikan 

korpus luteum apabila tidak terjadi kebuntingan dan secara 

tidak langsung dapat bertindak sebagai gonadotropin (Nakano 

and Koss, 1973). Prostaglandin dapat menurunkan kadar 

progesteron dan menaikkan kadar harmon LH dan estrogen 

(Partodihardjo, 1987; Allen, 1988). Kuda sangat peka 

terhadap pengaruh luteal isis dari PGF2 0 sehingga dengan 

demikian dosis kecil sekalipun sudah dapat bekerja 

melisiskan korpus luteum. Dosis PGF2 0 yang disuntikkan pada 

J 
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kuda sudah efektif den9an separuh dosis yang diberikan pad a 

sapi den9an respon birahi 50-74 jam setelah penyuntikan 

den9an efektivitas timbulnya birahi mencapai 100 persen. 

~emakin tua umur korpus luteum sehingga batas 14 hari 

setelah ovulasi hanya dengan 12,5 mg yang 

disuntikkan intra muskuler dapat menimbulkan respon birahi 

dalam waktu 50 jam (Hahaputra, 1993). Hal ini diperkuat 

oleh Stanbenfelt et at. (1981), bahwa kurang dari lima hari 

setelah ovulasi bila diberikan PGF2 Q respon birahi pad a 

kuda tidak akan terjadi dengan baik, tetapi sebaliknya pada 

hari ke-7 ~ampai hari ke-14 setelah ovulasi respon birahi 

terjadi den9an sempurna. 



BAH III 

MATER! DAN KETODE 

111.1. Ma~eri Peneli~ian 

111.1.1. Tempa~ dan Wak~u Peneli~ian 

Penelitian ini dilaksanakan di stal kuda pacuan di 

daerah Kenjeran, Su~abaya dan di Labo~ato~ium Kebidanan, 

Fakultas Kedokteran Hewan, Unive~sitas Ai~langga, Su~abaya. 

Dilaksanakan pada tanggal 16 Oktobe~ 1993 sampai 4 Desembe~ 

1993. 

III.l.~. Penen~uan Sampel 

Semua kuda yang dipakai sebagai 

penelitian ini dipe~oleh melalui studi 

sampel 

kasus, 

dalam 

yaitu 

pemilihan sampel yang dilakukan seca~a intensif, dan hanya 

kuda-kuda yang memiliki ko~pus luteum pe~sisten yang 

dipakai sebagai sampel. Ditinjau da~i wilayah, penelitian 

ini meliputi daerah dan subjek yang sempit. Akan tetapi 

jika ditinjau da~i sifatnya, penelitian ini lebih mendalam 

(A~ikunto, 1983). 

111.1.3. Hewan Percobaan 

Hewan pe~cobaan yang dipakai dalam penelitian ini 

adalah lima ekor kuda dengan ko~pus luteum pe~sisten, 

be~asal dari populasi te~nak di stal kuda pacuan di dae~ah 

Kenjeran, yang diketahui melalui lapo~an pemilik kuda bahwa 
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kuda tersebut telah ' dikawinkan selama 6-9 bulan tetapi 

tidakmengalami perkembangan pembesaran perut. Selanjutnya 

laporan ini diperkuat melalui pemeriksaan kadar hormon 

progesteron serum darah kuda. Hasil pemeriksaan 

pendahuluan menunjukkan bahwa kadar hormon progesteron pada 

kuda tersebut tinggi (Mahaputra, 1993). Umur kuda berkisar 

6-9 tahun, sudah pernah satu kal i beranak dan merupakan 

generasi pertama dan kedua dari 

thoroUBhbred dengan kuda pony . 

111.1.4. Alat dan Bahan Penelitian 

Alat-alat penelitian meliputi 

- Gamma counter 

Free:zer 

Pengocok listrik (tJort"xer) . 

Mikropipet . 

Pipet pasteur 

Tabung assay yang terdiri dari : 

persilangan kuda 

* Plain Tubes [tabung Total Counts (T) dan tabung 

NOn5p9si/ik Bindin6 (NSB)l 

* Coated Tubes (tabung assay yang telah dilapisi 

dengan antibodi spesifik untuk progesteron (TKPG1, 

OPC, USA) 

Tabung gelas vacutainer 10 ml 

Rak assay 

Jarum 21 GaUBe (G) (0,80 x 38 mm) 

j 



Hotder 

Sentrifus 

Bahan penelitian meliputi : 
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Kit Progesteron (preparat dagang: TKPGI, OPC, USA) 

PGF
2

0 (preparat dagang: Glandin, TAD) 

HCG (preparat dagang: Pregnyl, Organon) 

Antigen berlabel (preparat dagang ' 125 I-Progesteron) 

Kalibrator A-F yang ma~ing-masing mengandung 0; 

1.6; 6.4; 31.8; dan 63.6 nm/l progesteron 

0.3; 

Serum darah kuda dari masing-masing perlakuan dan 

pengumpulan serum darah 

Kapas dan alkohol 70Y. 

111.2. Me~od. P.nell~lan 

111.2.1. Perlakuan dan Pengumpulan Serum Darah 

Darah kuda dengan korpus luteum persisten dikumpulkan 

secara berturut-turut yaitu tiga hari sebelum 

pada saat penyuntikan dan 3, 10, 14 

penyuntikan, 

hari setelah 

penyuntikan dengan 12.5 mg PGF
2

0 secara intra muskuler 

melalui muskulus trapesius leher dengan tambahan suntikan 

1500 iu HCG pada hari keempat setelah penyuntikan PGF
2

0 

untuk sinkronisasi ovulasinya. Pengambilan sampel darah 

dilakukan lewat vena jugularis dengan memakai tabung gelas 

vacutainer 10 ml dengan perantaraan jarum 21 G yang terkait 

pada hotder. Setelah sampai di Laboratorium Kebidanan. 

darah ditu~uk 3-4 kal! h!ngga dasar tabung untuk memudahkan 

J 
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pengumpulan serum darah. _ Pengumpulan serum darah 

dilakukan dua jam setelah pengambilan darah. Sebelumnya 

darah kuda tersebut disentrifus selama 10 menit dengan 

kecepatan 3000 rpm, kemudian bag ian yang cair yang 

merupakan serum darah dipisahkan. Serum darah terse but 

disimpan dalam freezer dengan suhu -18oe hingga assay kadar 

hormon progesteron dilakukan. Skema perlakuan dan 

pengumpulan serum darah ini dapat dilihat pada lampiran 1. 

111.2.2. Analisis Kadar Hormon ProgesLeron 

Serum darah yang akan dianalisis dikeluarkan dari 

freezer dan dibiarkan dalam suhu kamar sekitar satu jam, 

setelah itu dilakukan pengocokan sampel di atas pengocok 

listrik selama lebih kurang tiga detik, lalu sebanyak 100 

~l serum diambil dengan mikropipet, selanjutnya dimasukkan 

dalam tabung assay yang sudah dilapisi antibodi spesifik 

untuk progesteron. 

Ke dalam tabung NSB dan Tabung A dipipet 100 ~l 

kalibrator A, selanjutnya masing-masing 100 ~l kalibrator 

B-F dimasukkan ke tabung assay yang telah dilapisi dengan 

antibodi spesifik . 

Tahap berikutnya 1 ml I 125 Progesteron sebagai 

antigen berlabel dimasukkan ke setiap tabung assay. Semua 

perlakuan terhadap tabung assay dibuat sebanyak dua kali 

dan label yang diberikan pada tiap-tiap tabung assay 

tersebut sesuai perlakuan yang diberikan. 
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Kemudian dilakukan pengocokan terhadap semua tabung 

selama lebih kurang selama lima detik di atas pengocok 

listrik, lalu diinkubasikan selama tiga jam pada suhu 370 C. 

Setelah tiga jam masa inkubasi terlewatkan maka semua 

isi tabung dibuang kecuali tabung T. Pembuangan isi tabung 

dilakukan dengan membalik mulut tabung ke arah bawah tempat 

penampungan sisa radioaktif. Lalu dihisap dengan 

mendekatkan mulut tabung di atas kertas hisap selama 2-3 

menit. 

Peneraan radioaktif dilakukan masing-masing selama 

satu menit di dalam Gamma Counter. Pada prinsipnya terjadi 

suatu reaksi persaingan an tara hormon progesteron yang 

ditera (sampel) dengan progesteron yang berlabel sehingga 

semakin tinggi kadar hormon progesteron di dalam sampel 

maka progesteron bertanda yang terbaca di dalam 6amma 

counter semakin sedikit dan sebaliknya. 

Perhitungan kadar hormon adalah sebagai berikut: 

Ra~aan cpm sampel 
Binding • 

Ra~aan cpm MB 

Keterangan : 

cpm = counts per minute 

NSB = Non Specific Bindin6 

Ra~aan cpm NSB 

- Ra~aan cpm NSB 

Bo = Ikatan yang dianggap 100 persen 

X 100~ 

j 
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Hasil pe~sen bindine da~i masing-masing kalib~ato~ 

A-F dimasukkan ke dalam Loeit toe paper, dimana sumbu x 

menunjukkan kada~ ho~mon p~ogeste~on dan sumbu y 

menunjukkan pe~sen bindine. Kemudian melalui titik-titik 

te~sebut dita~ik sebuah ga~is lu~us. Pe~samaan ga~is lu~us 

yang dihasilkan ini me~upakan ga~is hubungan anta~a kada~ 

ho~mon p~ogeste~on dengan pe~sen bindine. 

Selanjutnya untuk mendapat kada~ ho~mon p~ogeste~on 

se~um da~ah yang sesungguhnya hasil binding sampel se~um 

da~ah kuda te~sebut dibaca pada pe~samaan ga~is lu~us pada 

Logit-log paper (IAEA, 1984; Mahaput~a, 1992; DPe USA, 

1993) • 

III.3. Analisis nata 

Data be~upa kada~ ho~mon p~ogeste~on sebelum, pat!a 

saat dan setelah penyuntikan PGF .. '" 
L 

d i saj ito. :.-n dalam 

statistik desk~iptif, dan unt~~ melihat ada atau tidaknya 

pe~bedaan yang nyata arl-ta~a kada~ ho~mon p~ogeste~on pada 

masing-masi~g pe~lakuan dan pengumpulan se~um da~ah 

digunaka~ uji F (Kusriningrum, 1989) . Bila uji F 

menunjukkan F hi tung > F tabel 0.05, maka dilanjutkan 

dengan uji BNT (Beda Nyata Te~kecil) untuk membedakan 

tiap-tiap kadar harmon progesteron pada masing-masing 

pe~lakuan dan pengumpulan se~um da~ah (Steel and To~~ie, 

1980) . 
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BAB IV 

HAS! L PENELI TI AN 

IV. 1. Respon Birahi 

Oalam penelitian ini semua kuda menjadi bir-ahi 

setelah diber-ikan suntikan 12.5 mg PGF2 a secar-a in tr-a 

• 
muskuler, (per-sentase bir-ahi = 100 per-sen). 

Rataan waktu timbulnya bir-ahi yang setelah 

penyuntikan dengan 12.5 mg PGF2 a secar-a intr-a muskuler

ditentukan ber-dasar-kan jar-ak waktu antar-a saat pember-ian 

PGF
2

a sampai timbulnya gejala bir-ahi dan dinya cakan dalam 

har-i dapat dilihat pad a tabel 1 di bawah ini. 

Tabel 1. Rataan waktu timbulnya bir-ahi setelah penyuntikan 
dengan 12.5 mg PGF2a secar-a . intr-a muskuler-

Respon bir-ahi Har-i 

r-ata-r-ata ( x ) 3.00 

simpangan baku ( SO ) 0.71 

r-entangan 2 - 4 

IV.2. Profil Progesteron 

Rataan (X), simpangan baku (SO) kadar- pr-ogester-on 

ser-um dar-ah kuda (nmol/L) tiga har-i sebelum penyuntikan, 

pad a saat penyuntikan dan 3, 10, 14 har-i setelah 

penyuntikan dengan 12.5 mg PGF2a, dengan tambahan suntikan 
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1500 iu HCG pad a hari keempat setelah penyuntikan PGF~a 
~ 

dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabe1 ~. Rataan, simpangan baku kadar hormon progesteron 
serum darah kuda (nmol/L) 

Kadar Hormon Progesteron 
Perlakuan 

X SO rentangan 

A 22.20 3.17 18.50 - 26.00 

B 23.20 2.56 20.50 - 26.50 

C 0.36 0. 3 9 0.10 - 1.05 

0 24.70 5.78 19.50 - 31.00 

E 37.80 6.98 28.00 - 47.00 

Analisis data dengan uji F menunjukkan adanya 

perbedaan yang sangat nyata (p < 0.01) antara rataan kadar 

hormon progesterQn serum darah kuda pad a tiap-tiap 

perlakuan. Uji F ini dilanjutkan dengan uji BNT (Beda 

Nyata Terkecil) untuk melihat perlakuan mana yang berbeda. 

Hasil u ji\ BNT dapat dilihat pada tabel 3. 
\~ -' 



Tabel 3. 

Perlakuan 

C 

a 
A 

0 

23 

Hasil uji aNT terhadap rataan kadar hormon 
progesteron 

E 0 a A C 

** ** ** ** ** 
** - - - -

** - - - -

** - - - -

Keterangan: ** = p5 0.01 

:: P ) 0.05 



BAB V 

PEMBAHASAN 

V.i. Respon BiraM 

Penyuntikan PGF2~ sebanyak 12,5 mg secara intra 

muskuler terhadap lima ekor kuda yang mengalami korpus 

luteum persisten, mampu menginduksi birahi hingga 100 

persen. Rataan respon birahi yang timbul setelah 

penyuntikan dengan PGF2~ tersebut ditentukan berdasarkan 

jarak waktu an tara saat pemberian PGF2~ sampai terlihat 

timbulnya gejala birahi adalah 3 .00 hari (72 jam), dengan 

rentangan 2-4 hari (48-92 jam). Hasil ini tidak berbeda 

dengan laporan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

pemberian 12,5 mg PGF2~ secara intra muskuler mampu 

menginduksi birahi kuda hingga 100 persen dengan respon 

birahi 50-74 jam setelah penyuntikan dengan PGF..,~ 
~ 

(Mahaputra, 1993) • Adan y a perbedaan kisaran waktu 

timbulnya birahi setelah peny untikan PGF2~ 

faktor individu. 

disebabkan 

V.2. Profil Kadar Hormon ProgesLeron 

Analisis data dengan mengguna kan uji F menunjukkan 

adanya perbedaan yang sangat n yata an tara rataan kadar 

progesteron serum darah kuda tiga hari sebelum penyuntikan, 

pada saat penyuntikan dan 3, 10, 14 hari setelah 
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penyuntikan 12.5 mg PGF2o. Uji BNT menunjukkan rataan 

kadar hormon progesteron pad a hari ke-14 setelah 

penyuntikan PGF
2

0 berbeda sangat nyata (p 0.01) dengan 

rataan kadar hormon ·. proljesteron tiga hari sebelum 

penyuntikan, pada saat penyuntikan dan 3, 10 hari setelah 

penyuntikan PGF
2
o. Kadar hormon progesteron hari ke-14 

• 
pada penelitian ini merupakan kadar tertinggi dan dapat 

dianggap mendekati kadar puncak. Mahaputra (1993) dan 

Allen (1988) menyebutkan, pad a kuda korpus luteum akan 

menghasilkan progesteron hingga kadar puncak pada hari 

ke-14 hingga hari ke-17 setelah ovulasi dan kemudian akan 

menurun hingga mendekati kadar basal (nol nmol/l) apabila 

tidak terjadi kebuntingan. Penurunan kadar harmon 

progesteron ini sejalan dengan melisisnya korpus luteum. 

Rataan kadar hormon progesteron tiga hari sebelum 

penyuntikan dan pada saat penyuntikan PGF
2

0 tidak berbeda 

nyata (p > 0.05), hal ini dimungkinkan karena pada saat 

penyuntikan PGF
2

0 kuda masih dalam keadaan korpus luteum 

persisten. Efek dari PGF2 0 dalam melisiskan korpus luteum 

persisten adalah 50-74 jam setelah penyuntikan 

tersebut (Mahaputra, 1993). Ini jelas terlihat pada rataan 

kadar harmon progesteron pada hari ketiga setelah 

penyuntikan PGF2o. Rataan kadar hormon progesteron pada 

saat ini mende~ati kadar basal nol nmol/l, hal ini 

menunjukkan bahwa PGF20 telah melisiskan korpus luteum 
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persisten yang merupakan penghasil hormon progesteron 

sehingga terjadilah birahi. Hekanisme terjadinya birahi 

setelah penurunan kadar hormon progesteron adalah sebagai 

berikut, setelah produksi progesteon menu run maka Folicel 

Sti~utatin6 Reteasin6 Hor~ne (FSH-RH~ dan Luteinizin6 

Releasine Hor~ne (LH-RH~ dilepaskan ke dalam sistem porta 

dalam tangkai hipofisa. Selanjutnya FSH-RH dan LH-RH 

merangsang produksi dan kelepasan FSH yang disusul produksi 

LH oleh hipofisa anterior. FSH ini akan merangsang 

pertumbuhan folikel menjadi folikel de Graaf yang akan 

menghasilkan estrogen yang berfungsi untuk 

terjadinya birahi. 

menggertak 

Rataan kadar hormon progesteron pad a hari ke-10 

setelah penyuntikan PGF
2

a tidak berbeda nyata dengan rataan 

kadar hormon progesteron tiga hari sebelum penyuntikan dan 

pada saat penyuntikan PGF2a. Korpus luteum pada har i 

ke-10 ini masih dalam keadaan bertumbuh, sehingga kadar 

hormon progesteron yang dihasilkan masih a kan meningkat 

lagi. Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut, setelah 

kadar estrogen dalam darah mencapai derajat ketinggian 

tertentu, maka terjadilah efek positif terhadap produksi 

dan pelepasan LH dari hipofisa 

menyebab~an kadar LH dalam darah 

ante~ior, 

mendadak 

sehingga 

meningkat 

s edemikian rupa sehingga terjadilah ovulasi selanjutnya 

akan terjadi pertumbuhan korpus luteum dari sisa folikel de 
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G~aaf te~sebut (Pa~todiha~djo, 1987). Ko~pus luteum ini 

akan mulai menQhasilkan p~ogeste~on 3-5 ha~i setelah 

ovulasi dan akan meningkat te~us hingga mencapai puncaknya 

pada 14-17 ha~i setelah ovulasi. 



VI.1. KesimpulAn 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian tentAng profil progestaron serum 

darah kuda tiga hari sebelum penyuntikan, tiga hari setelah 

penyuntikan dengan 12.5 mg PGF2~ dan 10, 14 hari setelah 

penyuntikan PGF2~' dengan tambahan suntikan 1500 iu HCG 

pada birahi hari keempat dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Rataan kadar hormon progesteron pada kuda dengan 

korpus luteum persisten berbeda sangat nyata (p :S 0.01) 

dengan rataan kadar hormon progesteron pada hari ke-14 

setelah penyuntikan PGF2~. 

VI.2. SarAn 

Perlu dilakukan pemeriksaan secara teratur terhadap 

kadar hormon progesteron serum darah kuda untuk mengetahui 

adanya korpus luteum persisten pada kuda-kuda yang 

dicurigai menderita korpus luteum persisten, yaitu kuda 

menunjukkan yang setelah melahirkan tetapi tidak 

tanda-tanda birahi kembali melebihi 4-5 minggu dan kuda 

yang mengalami gangguan pada uterusnya. Hal ini diperlukan 

agar dapat diberi pert~longan secepatnya. 

Penulis mE~yarankan dilakukan penelitian profil 

prc~esteron ini pada ternak lain untuk melihat apakah ada 
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perbedaan profil progesteron pada keadaan korpus luteum 

persisten dan korpus luteum fungsional. 



BAB VII 

R1NGKASm 

Leonardo Sinaga. Profil proges~eron pada kuda dengan 

korpus lu~eum persis~en dan korpus lu~eum fungsional CDi 

ba",ah bimbingan 1GK. P . \l{es~ra sebagai pembimbing per~ama 

dan L. Mahapu~ra sebagai pembimbing kedua) . 

Tujuan peneli~ian ini un~uk meliha~ Kadar hormon 

proges~eron dalam serum darah kuda yai~u ~iga hari sebelum 

penyun~ikan. pad a saa~ penyun~ikan. dan 3. 10. 14. hari 

se~elah penyun~ikan dengan 12.5 mg PGF
2

0 secara in~ra 

muskuler melalui muskulus ~rapesius leher. dengan ~ambahan 

sun~ikan 150Q iu Human Chorionic Gonadotropin CHCG) pad a 

birahi hari kedua un~uk sinkronisasi ovulasi. 

He",an percobaan yang di pakai dal am penel i ~i an i ni 

adalah li~ ekor kuda dengan korpus lu~eum persis~en. 

Ser um dar ah k uda di k umpl,ll k an sec ar a ber ~ ur u~ -~ ur u~ yai ~ 1,1 

~iga hari ~ebelum penyun~ikan. pada saa~ penyun~ikan dan 3. 

10. 14. hari se~elah penyun~ikan dengan 12 . 5 mg PGF
2

o . 

Ra~aan Kadar hormon proges~eron serum darah kuda pada 

masing-masing perlakuan adalah sebagai beriku~ 22.20 ± 

3 . 17 nmol/L. 23 . 00 ± 2.56 nmol/L. 0 . 36 ± 

± 5 . 78 nmol/L. 37.8 ± 6 . 98 nmol / L. 

0.39 nmol/L. 24. . 7 

Hasil analisis 

s~a~is~ik dengan uji F menunjukkan adanya perbedaan yang 

~_ng_~ ny_~_ Cp ~ 0.01) di_n~_ra r_~ __ n k.dar harmon 
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progesteron pada tiap-tiap perlakuan. Uji F ini kemudian 

dilanjutkan dengan uji BNT untuk melihat perlakuan mana 

yang berbeda. Hasil uji BNT menunjukkan rataan kadar 

hormon progesteron pad a hari ke-14 setelah penyuntikan 

PGF2 0 berbeda sangat nyata (p 5 0.01) dengan rataan kadar 

hormon progesteron tiga hari sebelum penyuntikan, pad a saat 

penyuntikan dan 3, 10 hari setelah penyuntikan PGF
2
o. 

Rataan kadar hormon progesteron tiga hari sebelum 

penyuntikan, pad a saat penyuntikan dan 10 hari setelah 

penyuntikan PGF
2

a tidak berbeda nyata (p > 0.05) akan 

tetapi rataan kadar hormon progesteron ketiga perlakuan 

tersebut berbeda sangat nyata 

kadar hormon progesteron 

penyuntikan PGF
2
a. 

(p 5 0.01) 

pada hari 

dengan rataan 

ketiga setelah 

• 
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LAMPI RAN 



LAMPIRAN I 

SKEMA PERLAKUAN DAN PENGUMPULAN SAMPEL DARAH 

PGF2a. HCG 

1 El 1 
* * * * * - 3 0 3 4 10 

(A) (B) (C) (D) 

LAMPIRAN II 

KADAR HORMON PROGESTERON SERUM DARAH KUDA 
(nmo l / L) 

HEADER DATA FOR: B:PGF2a. LABEL: PROFIL PROGESTERON 

NUMBER OF CASES: 5 NUMBER OF VARIABLES: 5 

1 

2 

3 

4 

5 

A 

21.00 

20.50 

26.00 

25.00 

18.50 

B 

20.50 

23.00 

25.00 

26.50 

21 . 00 

C 

. 20 

.10 

1.05 

. 20 

. 25 

D E 

3 1.00 40.00 

3 1.00 47.00 

2 1.00 3 5.00 

21.00 39.00 

19 .50 28.00 

35 

* 14 

(E) 
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LAMPIRAN III 

------------------ ANAL YS I S OF VAR lANCE -----.-------------

HEADER DATA FOR: B:PGF2a LABEL: PROFIL PROGESTERON 

NUMBER OF CASES: 5 NUMBER OF VARIABLES: 5 

ONE-WAY ANOVA 

PROFIL PROGESTERON PADA KUDA DENGAN KLP DAN KLF 

GROUP MEAN N 

1 22.2111111 5 

2 23.2111111 5 

3 . 3 6111 5 

4 24.7111111 5 

5 37.8111121 5 

GRAND MEAN 2 1.652 25 

SOURCE SUM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE F RATIO PROB. 

BETWEEN 363111.47111 4 91217.618 45.862 8. 444E-1121 

WITHIN 395.81217 2121 19 .79121 

TOTAL 411126.277 24 
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LAHPIRAN IV 

UJI BNT 

BNT(OIl V2 
KTS 

= t (OIl (d.b. sisal n 

= t(5Y.) V2 
x 19.79111 

(20) 5 

= 2.086 x 2.813 

= 5.87 

BNT(OI) t(OI) V 

2 KTS 
= (d.b. sisal n 

= t(lY.) V2 
x 19.79111 

(20) 
5 

= 2.845 x 2.813 

= 8.0111 

Perbedaan kadar hormon progesteron berdasarkan uji BNT 

Perlakuan X X - C X - ~ X - A X - D 

f. ~ 

** ** ** ** E 37.8111 37.44 15.6111 14.60 1 3 .1111 BNT 5% = 

** 
5.87 

D 24.70 24.34 2.5111 1. 5111 BNT 1% = 
** 

8.111111 

B 23.2111 22.84 1. 111111 

** 
A 22.2111 21.84 

C 0.36 

.; 



Notasi 

E 

(37.8111) 

a 

D 

(24.7111) 

b 

B 

(23.20) 

A 

(22.2111) 

38 

C 

(111.36) 

c 
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